BAB I 
 PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang.




Sektor Ekonomi dan Perdagangan merupakan komponen utama pembangunan ekonomi nasional yang  berpotensi mampu memberikan kontribusi  ekonomi yang besar melalui nilai tambah, lapangan kerja dan devisa, disamping memberikan kontribusi yang besar dalam transformasi kultural bangsa  kearah modernisasi  kehiidupan masyarakat  yang menunjang pembentukan daya saing  dalam era globalisasi ekonomi. Keadaan ini ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi  yang berdampak pada sangat ketatnya persaingan dan terjadinya perubahan yang begitu cepat. 



Produk-produk hasil manufaktur didalam negeri saat ini begitu keluar dari pabrik langsung berkompetisi dengan produk luar negeri, dan dunia usahapun harus menerima kenyataan bahwa pesatnya perkembangan teknologi telah mengakibatkan cepat usangnya fasilitas produksi, semakin singkatnya masa edar produk, serta semakin rendahnya keuntungan. Dalam melaksanakan proses pembangunan industri dan perdagangan keadaan tersebut merupakan kenyataan yang harus dihadapi serta harus menjadi pertimbangan yang menentukan dalam setiap kebijakan yang akan dikeluarkan. 




Otonomi daerah yang memberi  kewenangan kepada daerah untuk mengembangkan kapasitas daerah terutama di bidang industri dan perdagangan juga tidak bisa terlepas dari imbas globalisasi ekonomi.  Demikian pula dengan Kabupaten Brebes sebagai salah satu Kabupaten di Jawa Tengah  yang terletak berbatasan dengan Jawa Barat. Perekonomian Kabupaten Brebes selama ini masih belum pulih, hal ini ditunjukkan dari pertumbuhan selama 5 (lima) tahun terakhir angka pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes  masih di bawah 5 % belum optimal. Keadaan ini tidak terlepas dari pengaruh ekonomi, ekonomi nasional yang dipengaruhi oleh globalisasi ekonomi.



Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes sebagai Dinas yang mempunyai tugas melaksanakan  kewenangan di bidang perindustrian dan perdagangan di Kabupaten Brebes mempunyai peran strategis dalam memberikan kontribusi terhadap pembangunan daerah di bidang perindustrian dan perdagangan dan kemitraan. Implementasinya  melalui perencanaan dan  pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan pembangunan yang terarah, terukur, terpadu dan berkesinambungan untuk mecapai daya guna dan hasil yang bermanfaat bagi masyarakat Kabupaten Brebes.
B. Maksud dan Tujuan.





Sistem perencanaan strategis  merupakan kebutuhan utama  yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembangunan daerah karena  berorientasi  pada  hasil yang ingin dicapai  dalam kurun waktu tertentu  dengan memperhitungkan  perkembangan lingkungan strategis. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes, maka maksud  dibuatnya Renstra Tahun 2008 – 2013 adalah  memberi arah yang jelas dan mampu memetakan kebutuhan berbagai sumber  di bidang Perindustrian, Perdagangan, Pengembangan Sumber Daya dan Kemitraan selama 5 tahun ke depan secara jelas dan transparan yang akan digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam mewujudkan  tujuan pembangunan perindustrian, perdagangan, pengembangan sumber daya dan kemitraan.


 Adapun tujuannya adalah untuk  mempermudah  melaksanakan kegiatan selama 5 tahun kedepan terutama   dalam rangka melayani masyarakat  di bidang Perindustrian, Perdagangan sehingga sumber – sumber yang ada di masyarakat dapat  dikelola secara maksimal dimana pada gilirannya  mampu mewujudkan visi dan misi Dinas.
C.
Landasan Hukum.



Landasan idiil dari Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes Tahun 2008 – 2013 adalah Pancasila dan landasan konstitusional adalah UUD 1945, sedangkan landasan operasional adalah meliputi seluruh  ketentuan peraturan  perundang-undangan  yang  berkaitan langsung  dengan pembangunan Kabupaten Brebes bidang Perindustrian, Perdagangan, Pengembangan Sumber Daya dan Kemitraan.
D.
Hubungan Renstra SKPD dengan Dokumen Perencanaan Lainnya.



Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes Tahun 2008 – 2013 mengacu pada RPJMD Kabupaten Brebes Tahun 2008 – 2013. Dimana dengan terpilihnya Kepala Daerah  Kabupaten Brebes  untuk masa jabatan 2007 – 2012  Pemerintah Kabupaten Brebes  perlu menyusun RPJMD  Kabupaten Brebes  yang merupakan penjabaran  visi, misi dan program Kepala Daerah terpilih. Renstra Dinas merupakan penjabaran dari renstra Bupati terpilih yang dijadikan Renstra Kabupaten Brebes yang disesuaikan dengan tugas dan fungsi Dinas  terkait, sehingga pelaksanaan Visi dan Misi Bupati terpilih bisa lebih akurat.  
E.
Sistematika Penulisan.




Sistematika penulisan Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes adalah mengacu pada Surat Bupati Brebes, tanggal 10 Desember 2007, Nomor 050/02773 tentang Petunjuk Penyusunan Renstra SKPD, yaitu :





Sistematika Penulisan Renstra SKPD 
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A. Visi dan Misi SKPD.
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BAB V.
PROGRAM DAN KEGIATAN.

A. Program dan Kegiatan Lokalitas Kewenangan SKPD.

B. Program dan Kegiatan Lintas SKPD.

C. Program dan Kegiatan Kewilayahan.



BAB VI.
KAIDAH  PELAKSANAAN.



BAB VII.
PENUTUP.
BAB  II

TUGAS  DAN FUNGSI DINAS

A.
Struktur Organisasi.




Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Brebes Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pembentukkan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kabupaten Brebes. Dengan kedudukan sebagai Dinas Kabupaten Brebes setingkat Esselon II yang dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya berkoordinasi dengan Dinas/Instansi terkait serta bertanggung jawab secara langsung kepada Bupati Brebes.



Sesuai dengan Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Brebes Nomor 6 Tahun 2008, susunan organisasi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes terdiri dari  :

a. Kepala Dinas

b. Sekretariat
c. Sekretariat terdiri dari  :

· Sub Bagian Program dan Pelaporan 
· Sub Bagian Keuangan
· Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
d. Bidang Perindustrian, terdiri dari  :

· Seksi Bina Usaha Industri 

· Seksi Teknologi Industri
· Seksi Pengendalian dan Pengawasan
e. Bidang Perdagangan, terdiri dari  :
· Seksi Bina Usaha Perdagangan 
· Seksi Pengawasan dan Perlindungan Konsumen
· Seksi Distribusi dan Informasi Pasar

f. Bidang Pengembangan Sumber Daya dan Kemitraan, terdiri dari :
· Seksi Promosi dan Penyuluhan 
· Seksi Akreditasi dan Standarisasi
· Seksi Kemitraan dan Fasilitasi Usaha
g. Kelompok Jabatan Fungsional
h. Unit Pelaksana Teknis Dinas
B. Tugas Pokok dan Fungsi




Sebagai tindak lanjut dan keselarasan berjalannya kegiatan rutin dan pembangunan yang lebih bertanggungjawab, maka landasan gerak pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes.




Tugas pokok Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes adalah melaksanakan urusan Pemerintah Daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantu di bidang Perindustrian, Perdagangan, Perkembagan Sumber Daya dan Kemitraan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.


Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut diatas, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes menyelenggarakan fungsi, sebagai berikut  :

a. Sinkronisasi penyusunan rencana dan program pengembangan perindustrian dan perdagangan atas dasar kebijaksanaan pemerintah daerah.

b. Melaksanakan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kemitraan dan perdagangan disesuaikan dengan perkembangan daerah.

c. Pelaksanaan kegiatan program bidang industri, perdagangan dan kemitraan.
d. Pelaksanaan hubungan kerjasama dengan Dinas/Instansi terkait serta assosiasi dunia usaha di daerah maupun luar daerah Kabupaten Brebes.

e. Fasilitasi penerapan dan pemantauan standar mutu, kemtrologian dan perlindungan konsumen.

f. Bimbingan usaha, perbaikan dan peningkatan produksi barang dan jasa dalam rangka pemasaran dalam negeri dan ekspor.

g. Pengawasan dan pengendalian teknis terhadap pelaksanaan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan industri dan perdagangan.

h. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes.

i. Pemberian bimbingan dan penyuluhan serta pendidikan dan latihan industri dan perdagangan.

j. Pelaksanaan tugas-tugas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

BAB  III
GAMBARAN UMUM  KONDISI  DAERAH

A.
Kondisis Umum Daerah masa kini.


Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes dipengaruhi oleh  kondisi umum terutama yang  ada sekarang ini, ada dua kondisi umum, yaitu  :

1. Kondisi Internal

a.
Letak Geografis yang strategis.

b.
Potensi Sumber Daya Alam yang cukup melimpah.

c. Potensi Sumber Daya manusia, baik secara kuantitatif maupun kualitatif cukup tersedia.

d. Peluang dengan kemitraan usaha yang terbuka luas.

e. SDM Aparatur dalam pelayanan industri dan perdagangan yang cukup berpengalamam.

f. Struktur Organisasi yang mendukung kelancaran pelaksanaan tugas.

g. Aplikasi Teknologi Tepat Guna yang sesuai dengan kondisi daerah.

h. Kualitas pengetahuan dan ketrampilan SDM yang belum memadai guna mendukung penghapusan ketertinggalan pembangunan dengan daerah lain.

i. Pelayanan bidang perindustrian, perdagangan dan kemitraan yang belum optimal.

j. Sarana dan prasarana penunjang tugas yang belum memadai.

k. Sistem distribusi barang dan jasa serta perlindungan konsumen yang belum efektif.
2. Kondisi  Eksternal

a.
Kewenangan daerah berdasarkan Undang Undang Nomor 22 tahun 1999.
b. Peraturan Daerah Kabupaten Brebes yang mendukung terciptanya iklim usaha yang kondusif.

c. Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) yang mendukung perindustrian, perdagangan dan pengembangan sumber daya kemitraan.

d. Peluang kerjasama assosiasi dunia usaha, lembaga pengkajian/Perguruan Tinggi, Lembaga Swadaya Masyarakat, Dinas/Instansi dan daerah lain terbuka luas.

e. Tersedianya Teknologi Tepat Guna yang ramah lingkungan (teknologi ramah lingkungan).

f. Adanya persaingan dengan daerah lain, utamanya daerah sekitar/tetangga.

g. Berlakunya Era Pasar Bebas (Globalisasi) maupun AFTA.

h. Kultur masyarakat yang kurang mendukung berkembangnya industri dan perdagangan.

i. Masih rendahnya jiwa kewirausahaan/kewiraswastaan.

B.
Kondisi Yang Diinginkan dan Proyeksi ke Depan.





Kondisi  perindustrian, perdagangan, pengembangan sumber daya  dan kemitraan yang diinginkan dan diproyeksikan  ke depan  adalah :
Dengan didukung oleh letak Geografis Kabupaten Brebes yang strategis, ditunjang oleh Potensi Sumber Daya Alam yang cukup melimpah dan Potensi Sumber Daya manusia, baik secara kuantitatif maupun kualitatif cukup tersedia maka di Bidang perindustrian  diproyeksikan ke depan bahwa Industri Kabupaten Brebes akan  terus berkembang  sehingga mampu  mengejar ketertinggalan dengan Kabupaten lain dan mampu menembus pasar regional di Jawa Tengah maupun nasional di Indonesia bahkan terus berkembang  sehingga mampu  mengikuti arus pasar bebas dimana Kabupaten Brebes dijadikan salah satu  kompetitor yang berkualitas. Keadaan ini ditandai dengan  munculnya produk – produk unggulan Kabupaten Brebes dengan tingkat  kualitas dan kuantitas  bersaing di pasar nasional maupun internasional. Penerapan teknologi yang tepat guna dengan mengindahkan kaidah lingkungan hidup  dan SDM lokal  sebagai pendukung  berkembangnya industri Kabupaten Brebes. Di Bidang Perdagangan  Berkembangnya era globalisasi ekonomi  berimbas langsung pada sistem perdagangan  nasional maupun regional, demikian pula dengan  Kabupaten Brebes sebagai sub sistem perdagangan nasional. Untuk mengikuti arus globalisasi tersebut salah satu caranya adalah dengan  menyesuaikan sistem perdagangan nasional / regional yang mengacu pada era globalisasi ekonomi  yang ditandai dengan semakin tingginya kompetisi perdagangan. Untuk menaggulanginya adalah dengan meningkatkan sistem perdagangan regional  yang berbasis kompetitif internasional, dimana seluruh komponen  masyarakat terlibat di dalamnya. Tidak hanya para pedagang saja, tetapi dibutuhkan pula pihak lain yang ikut mewarnai perdagangan, seperti  peran Perbankan,  penguasaan teknologi dan manajemen  disampiing peran pemerintah daerah sabagai motivator dan fasilitator.  Bidang Pengembangan Sumber Daya dan Kemitraan, perkembangan atau kemajuan bangsa tidak lepas dari sumber daya manusia yang dimiliki, dalam era globalisasi ekonomi memaksa pemerintah untuk dapat melayani kegiatan industri dan perdagangan dengan komunikasi modern yang menggunakan teknologi dan peralatan modern pula. Sebagai gambaran sistem di Kabupaten Brebes dalam berhubungan dengan kemitraan usaha selain melalui promosi pameran juga melalui internet sehingga banyak pengusaha daerah yang langsung berhubungan dagang dengan para pengusaha dari luar negeri maupun dalam negeri yang saling menguntungkan.
BAB  IV

VISI,  MISI, TUJUAN, STRATEGI  DAN KEBIJAKAN 

A.
Visi dan Misi.
1.
Pernyataan Visi



Pembangunan industri dan perdagangan serta pengembangan kerja sama usaha berpengaruh positip terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Brebes. Hal ini berakibat pada  penyerapan tenaga kerja lokal dan penerapan tekonlogi yang bermuara pada peningkatan kesejahteraan masyarakat dan berdampak luas pada dinamika perekonomian daerah.



Berkaitan dengan tuntutan kemandirian dari pelaksaaanaan otonomi daerah yang nyata, luas dan bertanggung jawab diperlukan visi sebagai cara  pandang jauh ke depan kemana organisasi hendak dibawa agar dapat  eksis, antisipatif, inovatif dan memilik gambaran yang menantang keadaan masa depan yang diinginkan. Sehubungan dengan hal tersebut visi dan misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes untuk tahun 2008 - 2013, yaitu :
” TERWUJUDNYA INDUSTRI DAN PERDAGANGAN KABUPATEN BREBES YANG MAJU BERBASIS EKONOMI KERAKYATAN ”
2.
Penjelasan makna Visi.




Terwujudnya kemajuan  industri adalah suatu pencapaian dari proses  berjalannya sistem perindustrian di Kabupaten Brebes yang masih didominasi oleh sifat kultural  masyarakat Kabupaten Brebes yaitu agraris. Proses yang begitu panjang hingga sekarang, membawa industri Kabupaten Brebes masih tertingal dengan perindustrian Kabupaten lain di jawa Tengah. Keadaan ini menumbuhkan semangat  masyarakat Kabupaten Brebes untuk terus berpacu  dan bersaing dengan Kabupaten lain  sehingga mencapai  pada suatu titik kulminasi  sebagai titik majunya perindustrian di kabupaten  Brebes. Demikian pula dengan Perdagangan di Kabupaten Brebes  yang masih senafas dengan masyarakatnya yaitu bersifat agraris, sehingga  jiwa pedagang yang maju  masih perlu ditumbuhkan dan terus berproses mencapai suatu titik kulminasi dalam waktu 5 tahun  yaitu majunya perdagangan Kabupaten Brebes. Keadaan masyarakat Kabupaten Brebes yang masih didominasi kultur pertanian merupakan ciri khas dari  sistem ekonomi kerakyatan. Ciri ini  menjadi sangat menonjol dalam setiap segi kehidupan perindustrian dan perdagangan  Kabupaten Brebes, sehingga kemajuan di bidang perindustrian dan perdagangan tetap bertumpu pada akar kulturnya yaitu ekonomi kerakyatan.  
3.

Pernyataan Misi



Sebagai langkah  tindak lanjut untuk mewujudkan visi, maka perlu dirumuskan suatu misi yang dapat mendorong alokasi sumber daya Manusia maupun Sumber Daya Alam yang akan diolah sehingga mempunyai kekuatan untuk mewujudkan visi.
Misi Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes, adalah  :

a. Meningkatkan kualitas industri rumah tangga, Industri Kecil kecil dan menengah baik yang berskala mikro maupun makro dengan memanfaatkan  penerapan teknologi  tepat guna.
b. Meningkatkan kualitas perdagangan daerah yang didukung oleh kelancaran distribusi barang dan jasa serta perlindungan konsumen.

c. Menyediakan Informasi Terpadu dan Promosi Aktif Peluang Mitra Usaha di Kabupaten Brebes.

4.

Penjelasan Masing-Masing Misi

a.
Meningkatkan kualitas industri  rumah tangga, kecil dan menengah baik secara kualitas maupun kuantitas. Secara kualitas dilakukan dengan  yang ditunjang dengan penciptaan iklim usaha yang kondusif, yaitu meningkatkan kegiatan pembinaan dan pengembangan industri rumah tangga, industri kecil dan menengah melalui penyuluhan, pelatihan ketrampilan, konsultasi dan bantuan teknologi, kredit permodalan, strategi pemasaran dan kemitraan usaha. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut  diharapkan secara kuantitas  industri kecil dan menengah di Kabupaten Brebes akan ikut meningkat.
b.
Meningkatkan kualitas perdagangan yang didukung, kelancaran distribusi barang dan jasa serta perlindungan konsumen, yaitu melakukan monitoring dan pengawasan terhadap sentra-sentra produksi, agen penyalur sampai dengan pengecer agar terbina sistem perdagangan yang sehat dan bertanggung jawab dengan tetap mengutamakan pengawasan dan pengendalian mutu produk sebagai upaya perlindungan konsumen.

c.
Menyediakan Informasi Terpadu dan Promosi Aktif Peluang Mitra Usaha di Kabupaten Brebes yaitu dengan menyediakan kawasan industri yang refresentatif  dimana merupakan salah satu sarana nyata yang mendukung berkembangnya usaha di Kabupaten Brebes disamping menyediakan informasi potensi dan peluang mitra usaha daerah di semua sektor dengan prioritas berdasarkan potensi sumber daya daerah yang berwawasan lingkungan.
B. 
Tujuan. 

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi, sebagai hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan dalam kurun waktu tertentu jangka waktu 1 (satu) tahun sampai dengan 5 (lima) tahun. Adapun tujuan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes, sebagai berikut  :

a. Terciptanya industri rumah tangga, industri kecil dan menengah yang mempunyai daya saing tinggi.

b. Terciptanya distribusi barang dan jasa yang lancar, merata dan tingkat harga yang layak serta perlindungan konsumen.

c. Tumbuhnya kemitraan usaha yang berwawasan lingkungan, berkelanjutan dan didukung peran aktif masyarakat.

C.
Strategi.

Strategi adalah cara untuk mewujudkan tujuan yang dirancang secara konseptual, yaitu sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan oleh organisasi dalam kurun waktu tahunan, semesteran, triwulanan atau bulanan. Sebagai penjabaran dari tujuan, sasaran merupakan bagian integral dalam proses perencanaan strategis melalui tindakan dan alokasi sumber daya organisasi dalam kegiatan atau operasional organisasi.

Strategi  yang ingin diterapkan Dinas Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Brebes, sebagai berikut  :
a. Mengembangkan industri rumah tangga, industri kecil dan menengah yang menghasilkan produk andalan, unggulan dan kerajinan daerah serta meningkatkan penerapan teknologi tepat guna.

b. Meningkatkan perluasan dan penetrasi pasar produk potensial, andalan dan unggulan serta upaya perlindungan konsumen.

c. Meningkatkan kemitraan usaha di Kabupaten Brebes yang didukung oleh  informasi potensi, peluang usaha yang ada.
D.
Kebijakan.

Untuk merealisasikan tujuan dengan menggunakan strategii diperlukan berbagai upaya atau cara yang menjadi faktor terpenting dalam proses perencanaan stratejik.

Cara mencapai tujuan dan sasaran atau strategi merupakan rencana yang menyeluruh dan terpadu mengenai upaya organisasi meliputi faktor-faktor kunci keberhasilan pencapaian kebijakan. Adapun Kebijakan yang dilaksanakan Dinas Penenaman Modal Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes 

a.
Memanfaatkan seluruh potensi industri rumah tangga, kecil, menengah dalam rangka perkuatan struktur industri untuk meningkatkan daya saing yang lebih tinggi. 

b.
Memperlancar arus barang dan jasa dengan tingkat harga yang layak serta terlaksananya perlindungan konsumen.

c. Mengembangankan analisa dan evaluasi terhadap potensi, peluang, sarana - prasarana pendukung kemitraan usaha dan promosi untuk mendorong perkembangan usaha kecil dan menengah.


Faktor-faktor Kunci Keberhasilan (FKK) yang akan mempengaruhi pencapaian tujuan sebagai berikut :

· Meningkatnya sarana dan prasarana pelayanan di bidang industri dan perdagangan.

· Meningkatnya kualitas / profesionalisme SDM Aparatur.

· Meningkatnya mutu pembinaan dan pengembangan produk andalan dan unggulan untuk meningkatkan keunggulan komparatif dan kompetitif.

· Meningkatnya kelancaran arus barang dan jasa (distribusi) untuk kelancaran kegiatan industri, perdagangan dan stabilisasi harga.

· Berkembangnya penetrasi dan perluasan pasar produk potensial, andalan dan unggulan.

· Meningkatnya  pelaksanaan perlindungan konsumen.

· Optimalisasi perencanaan dan promosi peluang kemitraan usaha.

BAB  V.

PROGRAM  DAN  KEGIATAN.
A.
Program  Lokalitas  kewenangan SKPD.
a).
Program-program dari Kebijakan Pengembangan industri rumah tangga, industri kecil dan menengah untuk mencapai daya saing tinggi  adalah :

1).
Program peningkatan kapasitas Iptek Sistem Produksi.

2).
Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah.


3).
Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri.


4).
Program Penataan Struktur Industri.


5).
Program Pengembangan Sentra-sentra Industri Potensial.

b).
Program dari Kebijakan Memperlancar arus barang dan jasa dengan tingkat harga yang layak serta terlaksananya perlindungan konsumen, adalah :
1).
Program Perlindungan Konsumen dan Pengamanan Perdagangan.
2).
Program Peningkatan Kerjasama Perdagangan Internasional.

3).
Program Peningkatan dan Pengembangan Eksport.

4).
Program Peningkatan Efisiensi Peragangan Dalam Negeri.

5).
Program Pembinaan Pedagang Kaki Lima dan Asongan.

c).
Program Pengembangan Analisa dan Evaluasi Terhadap Potensi Peluang Kemitraan Usaha, Sarana dan Prasarana Pengusaha serta Promosi Mitra Usaha Dalam Mendorong Perkembangan  Industri Kecil dan Menengah.

1).

Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Kemitraan.

2).

Program Peningkatan Iklim Kemitraan dan Realisasi Kemitraan.

3).

Program Penyiapan  Potensi Sumberdaya, Sarana dan Prasarana Daerah.
d).
Untuk mendukung  pelaksanaan  tiga program operasional Dinas Perindustrian dan Peradagangan Kabupaten Brebes, dibutuhkan  struktur yang  kuat dengan  SDM yang berkualitas yang ditunjang dengan  peralatan  yang berkualitas pula. Untuk itu  program berikut merupakan  pendukung  kinerja Dinas, yaitu :

1).
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran.

2).
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur.

3).
Progarm  Peningkatan Disiplin Aparatur.

4).
Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur.

5).
Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian  Kinerja dan Keuangan.
B.
Kegiatan lokalitas  kewenangan SKPD


Rencana Kinerja Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes Tahun 2008 - 2013 meliputi kegiatan – kegiatan Bidang Perindustrian,  Bidang Perdagangan dan Bidang Pengembangan Sumber Daya dan Kemitraan yang secara terperinci tampak pada Tabel Rencana Kinerja Tahun 2008 - 2013 (sebagai lampiran). 
1. 
 Penyediaan Jasa Surat Menyurat 

2.
Penyediaan Jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
3.
Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor

4.
Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan
5.
Penyediaan Jasa Kebersihan  Kantor
6.
Penyediaan Jasa Perbaikan Peralatan Kerja

7.
Penyediaan Alat Tulis Kantor

8.
Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

9.
Penyediaan Komponen Instalasi listrik / penerangan Bangunan Kantor

10.
Penyediaan Peralatan Rumah Tangga

11.
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundangan-undangan

12.
Penyediaan Makanan dan Minuman

13.
Rapat - rapat Koordinasi  dan Konsultasi Luar Daerah

14.
Rapat - rapat Koordinasi dan Konsultasi Dalam Daerah

15.
Pembangunan Gedung Kantor
16.
Pengadaan Kendaraan Dinas / Operasional

17.
Pengadaan Perlengkapan Gedung  Kantor
18.
Pengadaan Peralatan Gedung Kantor

19.
Pengadaan Mebelair

20.
Pemeliharaan Rutin Gedung Kantor

21.
Pemeliharaan Rutin / berkala Peralatan Gedung Kantor

22.
Pemeliharaan Rutin Mebelair

23.
Pemeliharaan Rutin Kompter
24.
Pengadaan Pakaian Khusus Hari – hari tertentu

25.
Pendidikan dan Pelatihan Formal

26.
Penyusunan Laporan CapaianKinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

27.
Penyusunan laporan keuangan

28.
Monitoring kegiatan Dinas


- Bantuan Modal Usaha Industri Kab. Brebes Tahun 2002 s/d 2006


- Bantuan Alat / Mesin Industri Kab. Brebes Tahun 2002 s/d 2006

29.
Pengembangan sistem inovasi teknologi Industri

30.
Fasilitasi bagi Industri Kecil dan Menengah terhada pemanfaatan Sumber Daya

31.
Pembinaan industri kecil dan Menengah dalam memperkuat jaringan

32.
Penyusunan kebijakan industri tekait dan industri penunjang di Kab. Brebes

33.
Fasilitasi kerjasama kemitraan Industri mikro, kecil dan menengah Dengan swasta

34.
Pembinaan kemampuan teknologi industri

35.
Kebijakan keterkaitan industri hulu – hilir
36.
Penyediaan sarana maupun prasarana klaster

37.
Pembinaan keterkaitan produksi industri hulu hingga hilir

38.
Penyediaan sarana informasi yang dapat diakses masyarakat yang dapat diakses masyarakat

39.
Fasilitasi penyelesaian permasalahan - permasalahan pengaduan  konsumen

40.
Peningkatan pengawasan peredaran barang dan jasa

41.
Operasionalisasi dan pengembangan UPT  kemetrologian daerah

42.
Pengembangan data base informasi potensi unggulan

43.
Sosialisasi Perdagangan Luar Negeri ( Ekspor Impor )

44.
Pembangunan promosi perdagangan internasional

45.
Pengembangan pasar dan distribusi barang / produk
46.
Pengembangan kelembagaan kerjasama kemitraan
47.
Pengembangan Pasar Lelang Daerah
48.
Peningkatan sistem dan jaringan informasi perdagangan

49.
Penyuluhan peningkatan disiplin pedagang kaki lima dan asongan

50.
Penataan tempat berusaha bagi pedagang kaki lima dan asongan

51.
Pengawasan mutu dagangan Pedagang Kaki Lima dan Asongan 

52.
Penyelengggaraan pameran.
53.
Penyusunan Masterplan pengembangan usaha.

54.
Fasililitasi dan koordinasi kerjasama dibidang Kemitraan Usaha
55.
Pengembangan sistem informasi mitra usaha.

56.
Kajian potensi sumberdaya yang terkait dengan Kemitraan Usaha.

BAB  VI
KAIDAH  PELAKSANAAN
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi  Pemerintah  (SAKIP) merupakan faktor utama dari Good Governanace. SAKIP memuat  unsur – unsur Akuntabilitas, Kinerja dan Pelaporan, sehingga SAKIP  merupakan instrumen yang digunakan instansi pemerinah dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan  dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi yang  terdiri dari berbagai komponen  dan merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari Perencanaan Strategis, Pengukuran dan Evaluasi Kinerja, Pelaporan Kinerja, Perencanaan Kinerja dan Akuntabilitas Kinerja.
Sebagai salah satu unsur dari SAKIP, Renstra merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang akan dicapai selama kurun waktu 1 sampai 5 tahun  secara sistematis dan berkesinambungan dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada atau yang mungkin muncul. Dengan pendekatan perencanaan strategis yang jelas dan sinergis, instansi pemerintah  lebih dapat menyelaraskan  visi dan misinya  dengan potensi, peluang dan kendala yang dihadapi dalam upaya peningkatan  akuntabilitas. Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes yang memuat  kegiatan-kegiatan tahun 2008 - 2013 disusun secara  strategis dan sinergis. 
Secara strategis yaitu menyangkut operasional dari rencana strategis yang dituangkan dalam rencana tahunan dari tahun 2008 - 2013 dengan memuat semua potensi yang dibutuhkan masyarakat Kabupaten Brebes di bidang perindustrian, perdagangan, pengembangan sumber daya dan kemitraan juga dengan memperhitungkan  target kinerja yang akan dicapai dalam setiap tahun dalam tolok ukur indikator kinerja yang memuat masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak. Secara sinergis karena Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes dijadikan dasar penyusunan dan pengjauan anggaran kinerja serta kesepakatan kinerja. Kesepakatan kinerja yang akan menuntun  manajemen  dan seluruh pegawai pada capaian kinerja  yang telah disepakati.
Secara operatif perencanaan kinerja yang baik dapat digunakan untuk memantau tingkat pencapaian  selama proses pelaksanaan kegiatan dalam setiap tahunnya sehingga dapat melihat kemungkinan – kemungkinan suatu kegiatan berjalan dengan lancar atau sebaliknya. Keadaan ini dapat memacu pencapaian tujuan dan sasaran secara lebih cepat.
BAB  VII

P E N U T U P

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes merupakan rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah  berisi Tujuan, Sasaran, Kebijakan, Program dan Kegiatanya dari tahun 2008 s/d 2013 yang mengarah pada  pencapaian Visi dan Misi Dinas. Sehingga Renstra Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Brebes tahun 2008 - 2013  merupakan gambaran  kegiatan Dinas yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu 5 tahun kedepan. Gambaran kegiatan ini merupakan kegiatan-kegiatan yang telah disesuaikan dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 tahun  2006 tentang Pengelolaan Keuangan daerah, sehingga seluruh program yang direncakan selama 5 tahun kedepan  merupakan turunan dari program-program yang ada didalam permendagri No. 13 tahun 2006, baik untuk Bidang Perindustrian, Perdagangan maupun Pengembangan Sumber Daya dan Kemitraan. 
Kegiatan yang direncanakan selama 5 tahun kedepan  diarahkan untuk tidak lepas dari Permendagri No. 13 tahun 2006, khususnya untuk program pendukung kinerja yang dilaksanakan oleh Sekretariat Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. Brebes. Demikian pula untuk kegiatan-kegiatan di bidang Perindustrian, Perdagangan, Pengembangan Sumber Daya dan Kemitraan walaupun beberapa kegiatan  secara tersurat  diluar Permendagri No.  13 tahun 2006 tetapi tetap berada didalam nuansa Permendagri No. 13 tahun 2006. Seperti Kegiatan Fasilitasi Pasar Lelang Komoditi Agro di Soropadan, Rancang Busana Kab. Brebes dan Operasional Dekranasda Kab. Brebes.

Demikian Renstra Dinas Perindustian dan Perdagangan Kabupaten Brebes Tahun 2008 – 2013 semoga dapat  tercapai.

KEPALA DINAS PERINDUSTRIAN
DAN PERDAGANGAN

KABUPATEN BREBES

HERMAN ADY HW, SH.,MH
Pembina Tk. I
NIP. 010219318
[image: image1.jpg]




DRAFT
RENCANA STRATEGIS

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KABUPATEN BREBES

2008  -  2013

PEMERINTAH KABUPATEN BREBES

DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN
KABUPATEN BREBES

TAHUN 2008


PAGE  
1

